
 

 

 

85 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Keseluruhan (100%) perusahaan dalam penelitian ini memiliki website 

tersendiri dan keseluruhan 100% memanfaatkan homepage mereka untuk 

menginformasikan informasi keuangan terutama laporan keuangan pokok 

yaitu neraca, laba rugi dan laporan arus kas, dan 88,89% perusahaan yang 

memberikan informasi keuangan tambahan (catatan atas laporan 

keuangan, opini auditor dan analisis manajemen). Jika dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang sama-sama meneliti perusahaan go 

publik LQ45 maka pemanfaatan internet mengalami peningkatan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dari 45 perusahaan hanya 35 

perusahaan yang menggunakan internet sebagai media pelaporan informasi 

keuangan, sedangkan berdasarkan penelitian ini seluruh perusahaan yaitu 

45 perusahaan telah memiliki website perusahaan. Hal ini menunjukkan 

persaingan yang ketat antar perusahaan dalam memanfaatkan teknologi 

untuk menarik para investor.   

2. Analisis ketepatan waktu dalam penelitian ini menujukkan bahwa terdapat 

33,33% perusahaan yang tepat waktu dalam melakukan update terhadap 

pelaporan keuangan, sedangkan sisanya ada yang melakukan update tetapi 

tidak konsisten terhadap waktu dan tanggal yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sama-
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sama menganalisis ketepatan waktu pada perusahaan go publik LQ45 

menunjukkan perubahan atau peningkatan yang terlihat jelas. Penelitian 

terdahulu dari 35 perusahaan terdapat 3 perusahaan atau 9,09% yang 

melakukan update dengan tepat waktu. Perusahaan melakukan update 

secara konsisten dan tepat waktu untuk memberikan kejelasan terhadap 

para pengakses khususnya bagi para investor yang ingin melihat pelaporan 

keuangan. 

3. Analisis teknologi dalam penelitian ini menunjukkan bahawa sebagian 

besar perusahaan yaitu 88,89% telah memanfaatkan aplikasi terknologi 

dengan ditampilkan adanya gambar bergerak yang menarik pengguna saat 

membuka homepage pada masing-masing website perusahaan. 

Penggunaan teknologi pada homepage tiap perusahaan dapat dinilai cukup 

maju, karena mayoritas perusahaan menggunakan teknologi dengan 

aplikasi flash. Aplikasi flash lebih unggul dibandingkan dengan aplikasi 

gif. Penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian yang dahulu yang 

memiliki kesamaan dalam meneliti perusahaan go publik LQ45 terdapat 

perbedaan atau peningkatan dalam menggunakan teknologi pada website 

perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dari 35 perusahaan 

yang memiliki website hanya 54,55% yang menggunakan aplikasi gambar 

bergerak, sedangkan dalam penelitian ini terdapat 88,89%. Maka terjadi 

peningkatan yang terlihat jelas. Hal ini menunjukkan semakin banyak 

perusahaan yang memanfaatkan teknologi sebagai media untuk 
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memberikan ketertarikan bagi pengakses dalam sebuah website 

perusahaan.   

4. Mayoritas perusahaan sampel dalam penelitian ini telah memberikan e-

mail untuk pengguna, terbukti 88,89% perusahaan memberikan e-mail 

perusahaan ataupun anak cabang agar dapat dihubungi oleh pengguna. 

Perusahaan yang memberikan fasilitas search engine sebanyak 36 

perusahaan (80%), hal ini dilakukan agar pengguna bisa mudah dalam  

mengakses link yang ingin di tuju. Penelitian ini jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya terdapat perbedaan atau peningkatan yang begitu 

jelas. Penelitian pada tahun 2004 menunjukkan bahwa terdapat 54,55% 

yang memberikan e-mail pada website perusahaan dan 39,39% yang 

memberikan fasilitas pencarian atau search engine. Penelitian lain yang 

meneliti keberadaan search engine menunjukkan hanya terdapat 50% yang 

mencantumkan fasilitas pencarian pada website perusahaan. Dengan 

demikian terdapat peningkatan pada website perusahaan yang 

mencantumkan e-mail dan search engine. Banyaknya website perusahaan 

yang mencantumkan e-mail dan fasilitas pencarian dapat dipandang 

sebagai nilai positif dari kalangan pengakses maupun bagi para investor. 

E-mail dapat digunakan sebagai media penyampaian kritik, saran dan 

argumen-argumen lain yang dapat menunjang kemajuan perusahaan, 

sedangkan fasilitas search engine dapat dianggap sebagai nilai tambah 

yang ada dalam fasilitas website perusahaan. Fasilitas pencarian ini dapat 

digunakan untuk mencari bahasan yang ingin dicari.    
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5.2 Implikasi 

 Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan go 

publik LQ45 telah memanfaatkan teknologi komunikasi yaitu internet sebagai 

media pelaporan keuangan. Dengan perusahaan memberikan laporan 

keuangan diinternet maka investor dapat dengan mudah mengakses laporan 

keuangan secara langsung, tanpa harus melakukan interaksi dengan 

perusahaan. Perusahaan juga dapat memberikan pertanggungjawaban kepada 

publik, dan juga memberikan image baik terhadap perusahaan. Pelaporan 

keuangan di internet juga dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan 

bukan hanya oleh investor. 

 Secara teoritis karakteristik internet sangat relevan untuk pelaporan 

keuangan, sebagai media komunikasi, internet mempengaruhi aspek 

komunikatif dari pelaporan keuangan seperti: akses, distribusi, interaksi, dan 

penyajian serta presentasi. Pelaporan keuangan yang disajikan pada internet 

juga akan mempermudah investor dalam menilai atas pelaporan yang 

diungkapkan pada internet, selain itu bagi para pengguna informasi keuangan 

di tempat yang jauh akan sangat terbantu dengan adanya pelaporan keuangan 

di internet.  
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5.3 Keterbatasan penelitian: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan LQ45 sebagai obyek 

penelitian, untuk dapat menggeneralisasi hasil penelitian diperlukan 

sampel yang lebih besar. 

2. Penelitian ini menggunakan kerangka kerja Pirchegger & Wagenhofer 

(Pirchegger & Wagenhofer Framework), 1999 untuk melihat keberadaan 4 

aspek : isi (content), ketepatan waktu (timeliness), teknologi (technology), 

dukungan pengguna (users support). Tanpa memperhatikan praktek yang 

dilakukan perusahaan, seperti keberadaan e-mail belum berarti bahwa 

respon perusahaan baik. 

3. Pemanfaatan internet dapat diperluas dengan melihat analisis aspek lain, 

seperti informasi rencana investasi jangka panjang. 
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